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Abstrak 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh self efficacy, 
pelayanan perpajakan, sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak khususnya orang pribadi 
di KPP Pratama Singaraja. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dimana data yang 
digunakan untuk pengujian yaitu data primer, dimana data primer dikumpulkan melalui 
penyebaran kuisioner dan teknik pengukuran yang digunakan yaitu teknik skala likert. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Buleleng. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 
adalah teknik Simple Random Sampling. Jumlah sampel didapatkan dengan melihat tabel 
Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga jumlah sampel yang harus 

didapatkan sebanyak 347 responden. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan 
beberapa teknik analisis data dengan uji statistik menggunakan program computer SPSS versi 
25.0. Setelah dilaksanakan berbagai uji statistik beserta uji hipotesis dengan uji statistik t, hasil 
uji t menjelaskan bahwa variabel self efficacy (X1) memberi pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajiba pajak di KPP Pratama Singaraja, variabel pelayanan perpajakan 
(X2) memberi pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Singaraja, dan variabel sanksi pajak (X3) memberi pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP Pratama Singaraja.  
 
Kata Kunci : Self Efficacy, Pelayanan Perpajakan, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
 

Abstract 
 

This research aimed to determine the effect of self efficacy, taxation services, tax 
sanctions on taxpayer compliance, especially personal in KPP Pratama Singaraja. This 
research includes quantitative research, where the data used for testing is primary data, where 
primary data is collected through questionnaires and measurement techniques used are Likert 
scale techniques. Location of this research was in Buleleng Regency. Sampling technique in 
this study is the Simple Random Sampling technique. The number of samples obtained by 
looking at the Isaac and Michael tables with an error rate of 5%, so the number of samples that 
must be obtained as many as 347 respondents. The data obtained will be analyzed using 
several data analysis techniques with statistical tests using the SPSS computer program 
version 25.0. After carrying out various statistical tests along with the hypothesis testing with 
the t statistical test, the results of the t test explained that the self efficacy variable (X1) had a 
positive and significant effect on taxpayer compliance at Singaraja KPP, the tax service variable 
(X2) had a positive influence and significant on taxpayer compliance at Singaraja Tax Office, 
and the tax sanction variable (X3) has a positive and significant effect on taxpayer compliance 
at Singaraja Tax Office. 
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Pendapatan negara Indonesia 
bersumber dari bermacam-macam sektor, 
baik internal atau eksternal. Sumber 
pendapat negara terbesar yang berasal dari 
sektor internalaadalahapajak, sedangkan 
utang luar negeri adalah sektor pendapatan 
eksternal. Pemerintah saat ini berupaya 
untuk tidak mengandalkan sumber 
penerimaan eksternal untuk melaksanakan 
kegiatan pemerintahannya yaitu dengan 
cara terus berusaha memaksimalkan 
penerimaan pajak yang merupakan 
penerimaan internal. (Lidya Yuniartha, 
2019). Upaya yang bisa dilaksanakan oleh 
DirektorataJenderalaPajakauntukamemaksi
malkanapenerimaanapajak adalah dengan 
intensifikasi serta ektensifikasi pajak. Upaya 
intensifikasi merupakan upaya 
meningkatkan jumlah wajib pajak ataupun 
penerimaan pajak, dan upaya ekstensifikasi 
merupakan upaya untuk memperluas objek 
maupun subjek pajak. (Yasa dkk., 2019) Di 
IndonesiaasaatainiaberlakuaSelfaAssessm
entaSystem sebagai sistemapemungutan 
pajak, yang mana wajib pajak memiliki 
wewenang sepenuhnya terhadap 
penetapan besaran pajaknya dan wajib 
pajakaharus berperan aktifadan patuh 
dalam menyelesaikan kewajiban sebagai 
wajib pajak (Dhanesworo, 2016). Dengan 
diterapkannya SelfaAssessmentaSystem, 

maka kepatuhan wajibapajakamerupakan 
sikap yang penting dimiliki wajibapajak 
untuk mewujudkan tujuan penerimaan 
pajak. 

Sikap wajibapajak yang 
mematuhiaperaturanaperpajakan dan taat 
dalam memenuhiakewajiban perpajakan 
dalam rangka berkontribusi dalam 
pembangunan negaranya yang dalam 
pelaksanaanya diharapkan dilaksanakan 
dan diberikan secara sukarela disebut 
kepatuhan wajib pajak (Dhanesworo, 2016). 
Namun, sikap patuh wajib pajak Indonesia 

saat ini dapat dikatakan masih rendah, hal 
ini karena kepatuhan pelaporan dan 
pembayaranapajakaolehawajib pajak masih 
minim. Minimnya tingkat kepatuhan wajib 
pajak terlihat dari angka tax ratio. 
Organisation for Economic Co-operation 
Development (OECD) mempublikasikan 
tentang rendahnya tingkat tax ratio 
Indonesia, di Indonesia sendiri angka tax 
ratio tahun 2017 hanya sebesar 11,5%, 

apabila dibandingkan dengan Malaysia dan 
Singapura, tingkat tax ratio Malaysia 13,5% 

dan Singapura 14,1%. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa tingkat tax ratio 

Indonesia berada dibawah rata-rata negara 
anggota OECD yaitu 34,2%. (Anthony 
Kevin, 2019) Rendahnya tingkat tax ratio 

Indonesia disebabkan oleh penerimaan 
pajak yang belum bisa memenuhi target. 
Realisasi penerimaan pajak di tahun 2019 
hanya bisa terpenuhi sebesar Rp. 1.543,3 
triliun atau 86,5% dari target yang telah 
ditentukan di APBN 2019. (Hairunnisa, 
2020). Target pajak yang tidak bisa 
terpenuhi disebabkan oleh kesadaran 
masyarakat khususnya wajibapajak untuk 
patuh pada peraturanaperpajakan dan mau 
menjalankan kewajiban sebagai wajib pajak 
masih rendah. 

KantoraPelayananaPajakaPratama 
Singaraja adalahasalahasatuaunitakerja 
DirektorataJenderalaPajakayang ada di 
Provinsi Bali, Kantor Pelayanan Pajak 
secara langsungaberhubunganadengan 
wajibapajak. Wajibapajak di Singaraja 
diharapkan dapat memenuhiakewajiban 
perpajakannya, karena untuk memenuhi 
target penerimaanapajak 
makaawajibapajak harus taat pada aturan 
danadapat memenuhi kewajiban pajaknya. 
Berikut adalah  data terkait tingkat 
kepatuhanawajibapajak diaKPPaPratama 
Singaraja Tahun 2016-2019 : 
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Tabel 1 
Tingkat KepatuhanaWajibaPajakaOrangaPribadiaKPPaPratama Singaraja 

Tahun 2016-2019 

Tahun 2016 2017 2018 2019 

1 

Wajib Pajak Orang Pribadi 
Terdaftar 
a. WP OP  Non Karyawan 
b. WP OP Karyawan 
Sub Total 

 
 

16.012 
54.580 
70.592 

 
 

18.173 
58.326 
76.499 

 
 

20.503 
62.694 
83.197 

 
 

22.854 
68.546 
91.400 

2 
Wajib Pajak Orang Pribadi 
Aktif Membayar 
a. WP OP Non Karyawan 

 
 

5.285 

 
 

6.159 

 
 

7.401 

 
 

8.276 

3 

Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang Menyampaikan SPT 
a. WP OP Non Karyawan 
b. WP OP Karyawan 
Sub Total 

 
 

3.239 
29.153 
32.392 

 
 

3.987 
28.043 
32.030 

 
 

4.523 
27.505 
32.028 

 
 

5.302 
25.903 
31.205 

4 

Persentase Kepatuhan 
WPOP membayar dan 
melaporkan SPT 
a. WP Bayar 
b. WP Lapor 

1) WP OP Non 
Karyawan 

2) WP OP Karyawan 
3) Total WPOP 

melaporkan SPT 

 
 
 

0,33 
 

 
0,20 
0,53 

 
0,46 

 
 
 

0,34 
 
 

0,21 
0,48 

 
0,42 

 
 
 

0,36 
 
 

0,22 
0,43 

 
0,38 

 
 
 

0,36 
 
 

0,23 
0,37 

 
0,34 

Sumber : KPP Pratama Singaraja (2020) 
Tabel diatas menjelaskan bahwa 

jumlahawajibapajakayangaterdaftaramenga
lamiapeningkatanasetiapatahunnya, namun 
persentase sikap patuh wajibapajak 
diaKPPaPratamaaSingaraja masih dibawah 
50% untuk wajibapajakaorangapribadianon 
karyawanamaupunakaryawan. aTingkat 
kepatuhanawajibapajakanonakaryawaname
ngalamiapeningkatan sebanyak 1% dari 
tahun 2016 sampai 2019, dari tahun 2016-
2019 rasio kepatuhanawajibapajakanon 
karyawanamengalami peningkatan 
meskipun belum bisa mencapai rasio 
kepatuhan 0,50 atau 50% dari wajib pajak 
non karyawan yang terdaftar. Sedangkan, 
kepatuhan wajib pajak karyawan 
mengalami penurunan terus menerus dari 
tahun 2016-2019. Pada tabel tersebut pula 
dapatadilihatabahwa persentase kepatuhan 
wajibapajakaorang pribadi secara 
keseluruhan mengalami penurunan sebesar 
4% setiap tahunnya. Berdasarkan 
penjelasan diatas, dapatadilihat bahwa 
peningkatan jumlahawajibapajak yang 
terdaftar diaKPPaPratamaaSingaraja tidak 

sebanding dengan rasio kepatuhan 
wajibapajakaorangapribadi baik non 
karyawan maupun karyawan dalam 
membayar maupun melaporkan SPT. 

Self efficacy adalah salahasatuafaktor 
internal yangadapatamemberiapengaruh 
pada kepatuhanawajibapajak. Menurut 
Bandura (1997), self efficacyaadalah 

keyakinan pada kemampuanadiri sendiri 
untuk mengontrol dan melakukan 
tindakanayangadiperlukanauntuk mencapai 
dan memenuhi tujuan yang diinginkan. Self 
efficacy dapat mempengaruhi cara berpikir 

seseorang, memotivasi diri sendiri dan 
bagaimana seseorang bertindak. Menurut 
Pinasti (2011), self efficacyaadalah 

keyakinan diri sendiri akanakemampuannya 
untuk berhasil dalam segala tindakan dan 
keputusannya dan menyelesaikan tugas 
yang dipersyaratkan sehingga dapat 
tercapai hasil yang diharapkan. Menurut 
Anwar (2018), ketika seseorang melihat 
orang lain mampu memenuhi kewajiban 
perpajakannya, hal tersebut dapat 
memotivasi diri mereka dan mengindikasi 
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bahwa mereka juga dapat menyelesaikan 
tugas serupa. Sama halnya dengan 
bujukan sosial, apabila wajib pajak diberi 
dorongan oleh lingkungan sosialnya untuk 
patuh dalam menjalankan kewajiban 
pajaknya, bujukan sosial tersebut dapat 
menaikkan keyakinan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam perpajakan, dan akan 
memberi dampak pada kepatuhan wajib 
pajak.  

Anwar (2018), menyatakan bahwa self 
efficacy memilikiapengaruhapositif pada 

kepatuhanawajibapajak. Hasilapenelitian 
tersebut sama denganapenelitian Kusno 
dkk. (2019), yang mengatakan bahwa self 
efficacy memiliki pengaruh positifapada 

kepatuhanawajibapajak. Dari uraianadiatas 
maka dapat dirumuskan hipotesis 
sebagaiaberikut : 
H1 : Self efficacy berpengaruh secara positif 

terhadapakepatuhanawajibapajak. 
Selain self efficacy, pelayanan 

perpajakan juga merupakanasalahasatu 
faktoraeksternalayang memberi pengaruh 
pada kepatuhanawajibapajak. Pelayanan 
yang dilakukan oleh pegawai pajak, dimana 
pelayanan ini diarahkanasebagaiasuatu 
caraapemenuhanakebutuhanawajib pajak 
disebut pelayanan perpajakan. Kepuasan 
wajib pajak merupakan tujuan 
dilaksanakannya pelayanan pajak yang 
terbaik kepada wajib pajak, yang dimana 
dengan pemberian pelayanan ini mampu 
menaikkan tingkatakepatuhanawajibapajak 
(Patmasari dkk., 2016).  

Pelayanan yang diberikan instansi 
pemerintah merupakan pelayanan publik, 
maka dari itu pelayananapajakaadalah 
pelayananapublikakarenaapelayananapajak 
diberikan olehapemerintah melalui aparat 
pajak dan bertujuan untuk memberikan 
bantuan wajib pajak, baik membantu dalam 
pelaksanaan pemenuhan kewajiban 
perpajaknnya ataupun dalam rangka 
melaksanakan kebijakan undang-undang 
serta tidak bertujuan untuk mencari laba 
atau keuntungan. Kualitas pelayanan jasa 
dapat dibagi menjadi 5adimensi, ayaitu ; 
tangiblesaatauabukti nyata, reliabilityaatau 

dapat diandalkan dan dipercaya, 
responsiveness atau kemampuan dalam 
melayani, assuranceaatauajaminan dan 
empathy atau memberikanaperhatianayang 

tulus saat melayani. (Fuadi dan Mangoting, 
2013).  

Mahardika (2015), mengatakan 
bahwa pelayanan perpajakan memberi 
pengaruhapositif terhadap kepatuhanawajib 
pajak. Hasil penelitian tersebut sama 
dengan penelitian Shanti (2016), Mardiana 
dkk. (2016), Arifin dan Nasution (2017), 
yang mengatakan 
bahwaapelayananaperpajakan 
memilikiapengaruhapositif pada kepatuhan 
awajib pajak. Dengan uraian diatas maka 
bisa dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Pelayanan perpajakan berpengaruh 
apositifaterhadapakepatuhanawajibapajak 
di KPP Pratama Singaraja. 

Menurut Oktaviani dkk. (2019), salah 
satuafaktorayangamemberiapengaruh pada 
ketidakpatuhan wajibapajak membayar 
pajak yaitu sanksiapajak. Sanksiaadalah 
hukumanayang dikenakan pada 
orangayang telah melanggar aturan yang 
berlaku. Untuk menerapkan administrasi 
perpajakan yang baik dan tepat waktu, 
diperlukan sanksi terhadap wajib pajak 
yang melanggar ketentuan yang ditetapkan. 
Adapun sanksi yang diberikan bisa berupa 
sanksi administasi berupa denda, bunga 
dan kenaikan, bahkan sampai dengan 
pidana penjara. (Yasa, 2016). Penegakan 
hukumapajakadiaIndonesia memang belum 
tegas, hal ini dikarenakan Indonesiaamasih 
menggunakanapendekatanayang lebih 
halus seperti memberikan himbauan dan 
sosialisasi. Penegakan sanksi dan hukum 
yang tegas akan mempengaruhi sikap 
patuh wajib pajak. Wajibapajakaakan 
melaksanakan kewajibannya apabilaawajib 
pajak menganggap bahwa sanksiapajak 
bisa merugikan dirinya apabila ia tidak 
mematuhi peraturan perpajakan.  

Mardiana dkk. (2016), mengatakan 
bahwaasanksiapajak memberi pengaruh 
positif terhadapakepatuhanawajibapajak. 
Hasilapenelitianatersebut sama dengan 
penelitian Putri dkk. (2019), Andiani dkk. 

(2017), Arifin dan Nasution (2017), yang 
mengatakan bahwa sanksiapajakamemiliki 
pengaruh positif terhadapakepatuhanawajib 
pajak. Dari uraian di atas maka bisa 
dirumuskan hipotesisasebagaiaberikut: 
H3 : Sanksi Pajak berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan wajib pajak di KPP 
Pratama Singaraja. 
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Berdasarkan penjelasan yang sudah 
dipaparkan, makaatujuan dilaksanakannya 
penelitianaini yaitu untukamengetahui 
pengaruh self efficacy terhadapakepatuhan 

wajibapajak di KPPaPratama Singaraja, 
pengaruh pelayanan perpajakan terhadapa 

kepatuhanawajibapajakadi KPPaPratama 
Singaraja, dan pengaruhasanksi pajak 
terhadapakepatuhanawajibapajak di KPP 
Pratama Singaraja. 

 
 

METODE 
Penelitianainiadilakukan di Kabupaten 

Buleleng dengan objek yang akan diteliti 
adalahawajibapajak khususnya orang 
pribadi di KPP Pratama Singaraja. Populasi 
pada penelitianainiaadalahawajibapajak 
orangapribadi yang terdaftaradiaKPP 
Pratama Singaraja dengan jumlah sebesar 
91.400 wajib pajak orang pribadi. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian 
adalah teknik Simple Random Sampling, 
yaitu salah satu teknik penentuan sampel 
yang dilakukan dengan random tanpa 
melihat tingkatan atau strata pada populasi 
tersebut dan setiap anggota populasi 
berkesempatan untuk menjadi sampel 
penelitian. Jumlahasampel didapatkan 
dengan melihat tabelaIsaacadanaMichael 
denganatingkat kesalahan 5%, sehingga 
jumlah sampel yang harus diperoleh pada 
penelitian ini sebanyak 347 responden. 
Penelitianainiatermasukapenelitianakuantita
tif, dimana data yang digunakan yaitu data 
primer dimana data primer dikumpulkan 
melalui penyebaran kuisioner dan teknik 
pengukuran yang digunakan yaitu teknik 
skala likert dengan lima alternatif atau 

pilihan jawaban. Data yang diperoleh dapat 
berupa angka atau skor nilai, setiap item 
kuisioner dinilai dan akan diuji 

menggunakan beberapa teknik analisis 
data dengan uji statistik menggunakan 
SPSS versi 25.0. Terdapat uji-uji pada 
penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif 
untuk menggambarkan atau 
mendeskripsikan data penelitian yang 
dilihat dari nilai maksimum dan minimum, 
rata-rata (mean), serta standar deviasi. 
Selanjutnya adalah uji kualitas instrumen 
berupa uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik berupa uji normalitas, 
multikoleniaritas, dan heteroskedasitas, uji 
hipotesis berupa uji regresi liniear 
berganda, uji t, dan uji koefisien 
determinansi (R2).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilaksanakan penyebaran 
kuisioner dan didapatkan data dari 347 
responden, data tersebut kemudian 
dianalisis dan diuji dengan menggunakan 
bantuan program computer SPSS versi 
25.0. Peneliti melaksanakan uji statistik 
deskriptif terlebih dahulu untuk  
mendapatkan gambaran atau deskripsi 
terkait nilai maximum dan minimum, rata-
rata (mean), serta standar deviasi data 
penelitian. Berikut adalah tabel 2 yang 
menyajikan hasil uji statistik deskriptif :  

Tabel 2. 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
N Min Max Mean 

Std. 
Deviation 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 347 6 30 24,27 5,287 

Self Efficacy (X1) 347 5 25 20,41 4,576 

Pelayanan Perpajakan (X2) 347 11 53 35,88 8,949 

Sanksi Pajak (X3) 347 7 30 23,77 5,583 

Valid N (listwise) 347     

Sumber : Data diolah peneliti (2020) 
Tabel tersebut menjelaskan 4 

deskripsi umum sebagaiaberikut : (1) 
KepatuhanaWajibaPajak (Y), adari 347 
responden yang menjawab 6 item 
pertanyaan dalam kuisioner, nilaiaminimum 
6adananilaiamaksimum 30. Nilai mean atau 

rata-rataanilai yang diberikan responden 
sebesar 24,27 dan nilai standar deviation 
sebesar 5,827. (2) Self Efficacy (X1), dari 
347 responden yang menjawab 5 item 
pertanyaan dalam kuisioner, nilaiaminimum 
5 dananilaiamaksimum 25. Nilai mean atau 
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rata-rata nilai yang diberikan responden 
sebesar 20,41 dan nilai standar deviation 
sebesar 4,576. (3) Pelayanan Perpajakan 
(X2), dari 347 responden yang menjawab 
11 item pertanyaan dalam kuisioner, nilai 
minimuma11 dananilaiamaksimum 53. Nilai 
mean atau rata-rataanilai yang diberikan 
responden sebesar 35,88 dan nilai standar 
deviation sebesar 8,949. (4) Sanksi Pajak 
(X3), dari 347 responden yang menjawab 6 
item pertanyaan dalam kuisioner, nilai 
minimum 7 dan nilaiamaksimum 30. Nilai 
mean atau rata-rata nilai yang diberikan 
responden sebesar 23,77 dan nilai standar 
deviation sebesar 5,583. 

Sebelum melaksanakan uji regresi 
linear berganda, terlebih dahulu 
dilaksanakan uji kualitas data berupa uji 
validitas dan uji reliabilitas. Jumlah sampel 
untuk penelitian yang digunakan adalah 
347, dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 
5%) maka nilai df dari 347 sebesar 0,113. 
Suatu instrument penelitian dikatakan valid 
apabila nilai rhitung > rtabel atau nilai 
signifikannya < 0,05. Hasil uji validitas 
menunjukkan bahwa semua instrumen 
pada tiap variabel yaitu self efficacy, 

pelayanan perpajakan, sanksi pajak dan 
kepatuhan wajib pajak memiliki nilai rhitung > 
rtabel serta memiliki signifikansi lebih kecil 
dari 0,05, ini artinya semua instrument pada 
penelitian ini valid. Sebuah variabel dapat 
dikatakan reliabel ketika memiliki nilai 
cronbach’saalpha > 0,60. Hasiladariauji 

reliabilitas seluruhavariabel untuk penelitian 
ini bernilai cronbach’s alpha  lebih dari 0,60. 
Kepatuhan wajib pajak bernilai cronbach’s 
alpha 0,892, self efficacy bernilai 
cronbach’s alpha 0,882, pelayanan 
perpajakan bernilai cronbach’s alpha 0,890 
dan sanksi pajak bernilai cronbach’s alpha 

0,908, yang berarti semua instrumen pada 
penelitian ini bersifat reliabel dan bisa 
digunakan pada penelitian selanjutnya. 

Selanjutnya uji yang dilakukan oleh 
peneliti adalah uji asumsi klasik yaitu uji 
normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heterokedastisitas. Uji normalitas ini uji 
yang dilaksanakan untuk menguji distribusi 
normal dari variable bebas dan variabel 
terikat suatu model regresi. Apabilaanilai 
Sig ≥ 0,05, amaka distribusi data normal. 
Hasil uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov Smirnov memberikan hasil 
bahwa penelitian ini memiliki nilai signifikan 
Asymp. aSig. a (2-tailed) sebesara0,200, 

yang dimana nilai signifikan 0,200 lebih 
besar dari 0,05, maka dari itu bisa 
disimpulkan bahwa nilai residual dari 
penelitianaini berdistribusi secara normal.  

Uji multikolonieritas merupakan uji 
yang dilaksanakan untuk menguji terdapat 
atau tidak korelasi antarvariabel 
independen pada model regresi. Pada 
model regresi yang tidak terjadi 
multikolinearitas yaitu memiliki nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan 

memiliki nilai tolerance > 0,1. Uji 
multikolinearitas memberikan hasil bahwa 
nilai VIF untuk self efficacy yaitu 8,904; 

pelayanan perpajakan yaitu 1,228; dan 
sanksi pajak yaitu 7,833, dari hasil tersebut 
dapat dilihat seluruh variabel memiliki nilai 
VIF < 10. Sedangkan, hasil perhitungan 
Tolerance menunjukkan nilai tolerance 
untuk self efficacy yaitu 0,112; pelayanan 

perpajakan yaitu 0,138; dan sanksi pajak 
yaitu 0,128, dimana seluruh nilai tersebut > 
0,10. Maka dari itu bisa disimpulkanabahwa 
tidakaterjadi multikolinearitas dalam 
variabel independen pada model regresi.  

Uji heterokedastisitas yaitu uji 
dilaksanakan untuk menguji terjadi atau 
tidak ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lainnya 
pada model regresi. Jika seluruh variabel 
independen dengan absolute residual 

memiliki nilai > 0,05, maka tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. Uji 
heterokedastisitas memberikan hasil bahwa 
nilai signifikan untuk variabel Self Efficacy 
yaitu 0,936; Pelayanan Perpajakan yaitu 
0,144; dan Sanksi Pajak yaitu 0,112. 
Berdasarkan data tersebut, seluruh variabel 
memiliki probabilitas atau nilai signifikan 
lebih dari 0,05, maka dapat disimpulkan 
model regresi pada penelitian tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah 
ujiaregresialinearaberganda. Ujiaregresi 
linear berganda merupakan uji yang 
dilakukan untuk menguji seberapa besar 
variabel bebas memberi pengaruh variabel 
terikat. hasilaujiaanalisisaregresi berganda 
akan ditampilkan padaatabel 3, sebagai 
berikut : 
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Tabel 3. 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,284 ,403  5,663 ,000 

Self Efficacy ,561 ,057 ,485 9,807 ,000 

Pelayanan 
Perpajakan 

,228 ,026 ,385 8,637 ,000 

Sanksi Pajak ,100 ,044 ,106 2,274 ,024 

a. Dependent Variable: KepatuhanaWajibaPajak 

Sumber : Dataadiolah peneliti (2020) 
Hasil uji regresi linear berganda yang 
tertera pada tabel 3 diatas menunjukkan 
bahwa persamaan regresi variabel 
dependen dan independenapadaapenelitian  
ini, yaitu : 

YKWP= 2,284 + 0,561 SE (X1) + 0,228 
PP (X2)  + 0,100 SP (X3) + 0,05 

Persamaan regresi tersebut 
memberikan gambaran bahwa ada 
hubungan yang positif antara masing-
masing variabel bebas dan persamaan 
regresiatersebut juga dapatadiartikan 
sebagaiaberikut : (1) Nilaiakonstanta 
sebesar 2,284 menyatakan ketika variabel 
independen (self efficacy, pelayanan 

perpajakan, sanksiapajak) amemilikianilaia0 
(nol), maka variabel dependen (kepatuhan 
wajibapajak) aakanamemilikianilai yaitu 
2,284. (2) aNilai koefisien β1 = 0,561, 
menunjukkan hasil ke arah positif dengan 
demikian maka terdapatapengaruhapositif 
dariavariabelaselfaefficacy (X1) terhadap 

kepatuhanawajibapajak di KPPaPratama 
Singaraja (Y). (3) Nilaiakoefisien β2 = 0,228, 
menunjukkan hasil ke arah positif dengan 
demikian maka terdapatapengaruhapositif 
dari variabel pelayanan perpajakan (X2) 
terhadapakepatuhanawajibapajak di KPP 
Pratama Singaraja (Y). (4) Nilai koefisien β3 
= 0,100, menunjukkan hasil ke arah positif 
dengan demikian maka terdapatapengaruh 
positif dari variabelasanksiapajak (X3) pada 
kepatuhanawajibapajak di KPPaPratama 
Singaraja (Y). 

Uji t merupakan uji yangadilakukan 
untukamengujiahipotesis pada 
penelitianaini dan mengetahui terdapat atau 
tidak pengaruhasetiapavariabelabebas 
secaraaindividualapadaavariabel terikat. 
Dasar untukamengetahuiahipotesis diterima 

atau ditolak padaapenelitianainiayaitu 
denganamelihat probabilitiesavalues, 
dimana apabila : (1) Probabilitiesavaluea> 

0,05, yaitu Ho diterima atau Ha ditolak. (2) 
Probabilities value < 0,05, yaitu Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hasilaujiastatistikatayang 

telahadilakukan terkait pengujian pengaruh 
self efficacy terhadapakepatuhanawajib 
pajak memberikan hasilabahwa nilai 
probabilitas signifikansinya 0,000, artinya 
bahwa nilai 0,000 < 0,05, adan 
nilaiakoefisienaregresiavariabel self efficacy 

yaitu 0,561, maka dari itu H0 ditolak atau H1 
diterima, berarti self efficacy memiliki 
pengaruhayangapositifadan signifikan 
terhadapakepatuhanawajibapajak orang 
pribadi di KPPaPratama Singaraja.  

Self Efficacy adalah salahasatuafaktor 
internalaatauafaktorayangaberasaladariadiri 
masing-masing wajib pajak, dimana self 
efficacy adalah keyakinanaterhadap 
kemampuan diri sendiri bisa menyelesaikan 
suatuatugas atau permasalahan (Bandura, 
1997). Ketika wajib pajak memiliki 
keyakinanabahwaadirinyaamampuaaauntuk 
menyelesaikan kewajibannya 
sebagaiawajibapajak atau mampu 
mengatasi permasalahan yang dihadapi 
ketika melaksanakan kewajiban 
perpajakannya, maka keyakinan tersebut 
akan memotivasi diri wajib pajak untuk 
patuh menjalankan seluruh kewajiban 
sebagai wajib pajak. Jadi, dengan semakin 
meningkatnya self efficacy wajibapajak, 

makaahalatersebut dapat membantu 
menaikkan kepatuhan wajib pajak 
khususnya orang pribadi untuk 
melaksanakan kewajiban pajak. 

Dari uji statistik t yang telah 

dilaksanakan terkait pengujian pengaruh 
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pelayanan perpajakaa terhadapakepatuhan 
wajibapajak, uji t memberikan hasilabahwa 

nilai probabilitas signifikansinya 0,000, 
artinya bahwa nilai 0,000 < 0,05, dananilai 
koefisienaregresiavariabel pelayanan 
perpajakan yaitu 0,228, makaaH0aditolak 
atauaH2 diterima, berarti pelayanan 
perpajakan memberi pengaruhayangapositif 
danasignifikan terhadapa 
kepatuhanawajibapajak orang pribadi di 
KPPaPratama Singaraja.  

Pelayanan perpajakan yaitu salah 
satuafaktoraeksternal yang bisa memberi 
pengaruh pada kepatuhanawajibapajak. 
Pelayanan perpajakan yaitu pelayanan 
yangadiberikanakepada publik yang 
merupakan suatu cara untuk memenuhi 
keperluan wajib pajak, apelayanan 
perpajakan yangabaik akan mampu 
menaikkan tingkat kepatuhanawajibapajak 
(Patmasari dkk., 2016). Untuk dapat 
memberikan pelayanan yang berkualitas, 
maka petugas pajak harus bisa bekerja 
secara professional, cakap, cepat dan 
tanggap ketika melaksanakan pelayanan 
pada wajib pajak serta dapat diandalkan 
oleh wajib pajak. Hal lain yang sebaiknya 
diperhatikan yaitu fasilitas fisik (saranaadan 
aprasana) yang terdapat di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Singaraja. Jadi, 
dengan tersedianya pelayanan perpajakan 
yang baik, hal tersebut dapat membantu 
menaikkan kepatuhanawajibapajak 
khususnya orang pribadi untuk 
menjalankan kewajibanapajaknya. 

Dari uji statistik t yang telah 

dilaksanakan terkait pengujian pengaruh 
sanksiapajak pada kepatuhanawajibapajak,  
uji t memberikan hasil bahwa nilai 

probabilitas signifikansinya 0,024 yang 
berarti bahwa nilai 0,024 < 0,05, 
asertaanilaiakoefisienaregresi variabel 
sanksi pajak sebesar 0,100, maka H0 
ditolak atau H3 diterima, berarti 
sanksiapajak memberi pengaruhayang 
positifadanasignifikan pada kepatuhan 
wajibapajakaorangapribadi. 

Sanksi pajak adalah salah satu faktor 
eksternal bisa memberi pengaruh 
kepatuhanawajibapajak. Sanksi pajak yaitu 
hukuman yangadikenakanapadaawajib 
pajak yang telah tidak taat aturan pajak 
yang berlaku. Untuk menerapkan 
administrasi perpajakan yang baik dan 
tepat waktu, diperlukan sanksi bagi wajib 
pajakayangatidakataatapada ketentuan 
yang ditetapkan. (Yasa, 2016). Dengan 
penegakan sanksi dan hukum yang tegas 
untuk wajibapajakayangaterlambat 
membayar pajak dan melanggar ketentuan 
pajak akan mempengaruhi 
kepatuhanawajib pajak. Kewajiban akan 
dijalankan oleh wajib pajak jika wajib pajak 
menganggap bahwa sanksi pajak akan 
berdampak tidak baik pada dirinya ketika ia 
tidak mematuhi ketentuan yang ditetapkan. 
Jadi, penerapan sanksi pajak yang tegas 
dapat memberikan pengaruh pada 
kepatuhanawajibapajak khususnya orang 
pribadi untuk melaksanakan kewajibannya 
sebagai wajibapajak. 

Uji koefisienadeterminasi (R2) adalah 
uji yang dilaksanakan untuk menguji 
seberapaajauhakemampuan variabel bebas 
atau independen dalamamenerangkan 
variasiavariabeladependen. Hasilauji 
koefisienadeterminasi (R2) akan ditampilkan 
padaatabel 4, sebagai berikut :

Tabel 4. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Adjusted R Square 

1 ,905 

  Sumber : Data diolah peneliti (2020) 
Uji koefisien determinasi (R2) 

memberikan hasil nilai Adjusted R Square 

atau nilaiakoefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,905, ini memberikan gambaran 
bahwa variasi variabelaindependen yaitu 
self efficacy, pelayanan perpajakan dan 

sanksi pajak dapat menjelaskan 90,5% 
variasi variabel dependen kepatuhanawajib 

pajak. Sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model yang bisa memberi pengaruh 
sikap patuh wajib pajak sebesar 9,5%. 
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KESIMPULANaDANaSARAN 
Kesimpulan 

Dari penjelasan diatas, bisa diberi 
kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) 
terkait pengaruh self efficacy pada 
kepatuhanawajibapajak, hipotesis kedua 
(H2) terkait pengaruhapelayanan 
perpajakan terhadapakepatuhanawajib 
pajak, serta hipotesis ketiga (H3) terkait 
pengaruh sanksi pajak terhadapakepatuhan 
wajibapajak pada penelitian ini dapat 
diterima dimana variabel self efficacy, 

pelayanan perpajakan beserta sanksi pajak 
memberi pengaruhayangapositif dan 
signifikan pada kepatuhaawajibapajak 
khususnya orangapribadi di KPPaPratama 
Singaraja. Hasilapenelitian diatas 
membuktikan kepatuhanawajibapajak 
khususnya orangapribadi didorong oleh self 
efficacy atau keyakinan terhadap 

kemampuan diri sendiri untuk taat 
melaksanakan ketentuan perpajakan, yang 
berarti bahwa ketika tingkat self efficacy 

seseorang wajibapajak tinggi maka hal 
tersebut juga akan mendorong sikap patuh 
wajib pajak untuk menjalankan kewajiban 
pajaknya. 

Selain self efficacy, kepatuhanawajib 
pajak khususnya orangapribadiajuga 
didorong oleh seberapa baik pemberian 
pelayanan oleh petugas pajak. Ketika 
petugas pajak memberikanapelayanan 
yangabaik dan dapat membantu wajib 
pajak, maka halatersebut bisa menaikkan 
keinginanawajibapajakauntukaaberperilaku 
patuh serta akan mengubah wajib pajak 
menjadi merasa suka rela menjalankan 
kewajiban karena wajib pajak merasa telah 
dilayani dengan baik. Selain itu, kepatuhan 
wajibapajak khususnya orangapribadi juga 
didorong oleh sanksiapajak. Penegakan 
sanksi dan hukum yang tegas untuk wajib 
pajakayangaterlambatamembayaraaapajak 
dan melanggar ketentuan akan 
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak, 
ketika wajib pajak menganggap sanksi 
pajak akan memberi dampak tidak baik 
untuk dirinya apabila ia tidak mematuhi 
peraturan perpajakan maka hal tersebut 
akan mendorongnya untuk mau berprilaku 
patuh terhadap ketentuan pajak yang 
berlaku.   

 
Saran 

Dari berbagai penjelasan diatas, 
peneliti dapat mengusulkan beberapa 
saran, yaitu tingkat self efficacy wajibapajak 

orangapribadiaperluaditingkatkan agar 
sikap patuh wajibapajak meningkat. Selain 
itu, pelayanan dari petugas pajak dan 
fasilitas fisik di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Singaraja juga sebaiknya terus 
ditingkatkan wajib pajak nyaman 
melaksanakan kegiatan dan dapat 
menaikkan keinginanawajibapajakauntuk 
berperilakuapatuh dalam menjalankan 
kewajiban wajibapajak. Serta disarankan 
bagiapenelitiaselanjutnyaahendaknyaamem
ilih variabelayang lebih baru dan belum 
pernah digunakan dalam penelitian lainnya 
seperti pengaruh pengaruh pemberian 
insentif pada wajib pajak yang terdampak 
covid-19 terhadap kepatuhan wajib pajak. 
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